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Spesies aves masih dianggap sebagai hewan potensial yang sensitif dan sulit untuk 
dipelihara, misalnya burung Murai Batu (Copsychus malabaricus). Padahal bila 
pemeliharaan dilakukan secara terstruktur dengan manajemen kegiatan pemeliharaan 
yang baik, penguasaan teknik pemeliharaan yang tepat termasuk memahami 
kebiasaan burung tersebut, serta kesediaan sarana dan prasarana yang memadai, maka 
pendapat di atas dapat dihilangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
deskripsi manajemen pemeliharaan burung Murai Batu (mb) berupa kegiatan 
pemeliharaan yang biasa dilakukan oleh pemeliharanya di Kota Bengkulu. Metode 
yang dipergunakan adalah metode pengamatan lapangan berupa wawancara 
mempergunakan kuisioner selama bulan Juni – Juli 2019. Responden ditentukan 
menggunakan metode purposive sampling dan dilanjutkan dengan metode snowball 
sampling. Data manajemen pemeliharaan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 orang pemelihara burung mb terdapat 7 
kegiatan pemeliharaan utama yang dilakukan yaitu sunbathing (berjemur), shower 
(memandikan burung), feeding (pemberian pakan) drinking (pemberian air minum), 
aerating (mengangin-anginkan burung), cleaning (membersihkan kandang) serta 
birdcage veil (penutupan sangkar dengan kerudung). Kegiatan pemeliharaan yang 
paling dominan dilakukan oleh seluruh pemelihara baik di waktu pagi hari (06.00-
10.00), siang hari (10.00-14.00) ataupun sore hari (14.00-18.00) adalah sunbathing 
dengan durasi waktu antara 20 – 90 menit. Kegiatan pemeliharaan yang paling jarang 
dilakukan oleh pemelihara adalah matchmaking (penjodohan) dengan durasi waktu 10 
menit. Sedangkan kegiatan pemeliharaan yang paling lama durasi waktunya adalah 
birdcage veil yang bisa berlangsung hingga 960 menit (16 jam). Dapat disimpulkan, 
pemelihara burung mb di Kota Bengkulu secara umum memiliki 7 kegiatan 
pemeliharaan utama dengan kegiatan paling dominan adalah sunbathing dan paling 
jarang dilakukan adalah matchmaking. 
 
Kata Kunci: burung murai batu; kota Bengkulu; dan manajemen pemeliharaan 
 
PENDAHULUAN 
Zaman milenial telah membawa perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia. 
Gaya hidup yang berubah termasuk diantaranya adalah tentang kebiasaan untuk 
memelihara jenis hewan/ternak potensial tertentu. Disebutkan oleh Putranto et al. 
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(2018a,b), pada zaman modern seperti saat ini, hewan kesayangan semakin banyak 
digemari dan dipelihara oleh manusia karena memiliki estetika yang tinggi. Banyak 
jenis hewan yang dijadikan sebagai hewan peliharaan seperti jenis mamalia, reptil dan 
unggas. Untuk jenis mamalia sendiri seperti kucing, anjing, dan jenis reptil seperti 
ular, kura-kura dan iguana, sedangkan untuk jenis unggas seperti burung dan ayam. 
Sudah cukup dimengerti bahwa burung adalah salah satu jenis hewan 
peliharaan yang banyak digemari masyarakat saat ini (Putranto et al., 2018a). Banyak 
jenis burung yang dipelihara karena kemerduan suaranya dan keindahan warna 
bulunya. Disaat aktivitas seharian yang padat dan melelahkan, bermain dengan hewan 
peliharaan seperti burung merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 
mengurangi tekanan. Menurut Sudrajat et al., (2014) hal tersebut disebabkan karena 
burung memiliki kicauan yang berirama dan nada yang merdu, sehingga membuat 
kita menjadi lebih tenang.  
Selanjutnya, Putranto et al. (2018a) menjelaskan bahwa memelihara burung 
kini telah menjadi kebiasaan sebagian masyarakat Indonesia pada umumnya maupun 
Kota Bengkulu pada khususnya, baik untuk sekedar hobi maupun untuk kepentingan 
lomba atau kompetisi. Bagi para penghobi pada dasarnya burung dipelihara untuk 
memberikan kepuasan bagi pemiliknya karena dapat memberikan suasana alami 
berupa penampilan bentuk, warna, dan kicauannya yang indah. Semakin maraknya 
penghobi atau orang yang memelihara burung ocehan yang dipelihara maka semakin 
banyak komunitas pecinta burung dan semakin sering diadakannya kontes burung 
yang di pelihara. Secara umum, kontes burung di Indonesia mulai populer pada awal 
1990-an. Pada umumnya, jenis burung utama yang dikonteskan adalah burung 
perkutut (Andri, 2016). Kemudian pada tahun 1996-an, aneka ragam jenis kicau 
burung pun mulai dikonteskan di Indonesia (Jalil dan Turut, 2012). 
Sebagaimana masyarakat Indonesia pada umumnya, maka masyarakat umum 
di Kota Bengkulu masih banyak yang menganggap bahwa burung Murai Batu (mb) 
sebagai salah satu jenis burung yang sensitif dan sulit untuk dipelihara. Berdasarkan 
hasil pengamatan di lapangan serta hasil diskusi dengan para penangkar burung mb, 
sebenarnya apabila masyarakat memelihara burung ini dengan mengaplikasikan 
manajemen pemeliharaan yang terstruktur yaitu penguasaan dan pemahamanan teknik 
pemeliharaan yang tepat, pemahaman terhadap kebiasaan serta tingkah laku burung 
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yang sesuai serta kesediaan sarana dan prasarana yang memadai, maka memelihara 
burung mb tidak akan sulit. 
Pada penelitian, tim peneliti telah melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan deskripsi manajemen pemeliharaan burung Murai Batu (mb) yang biasa 
dilakukan oleh pemeliharanya di Kota Bengkulu. Diharapkan data fundamental dari 
penelitian ini ini akan memberikan gambaran lengkap tentang manajemen 
pemeliharaan burung mb yang dapat diaplikasikan dengan mudah oleh para 
pemelihara pemula.  
BAHAN DAN METODE 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan yang berlokasi di Kota Bengkulu Provinsi 
Bengkulu (Gambar 1). Penentuan Kota Bengkulu dilakukan secara sengaja (purposif) 
karena diasumsikan bahwa jumlah pemelihara burung mb di Kota Bengkulu cukup 
banyak. Tim peneliti dengan menggunakan kuisioner telah turun lapangan dan 
melakukan wawancara langsung kepada pemelihara selama bulan Juni sampai dengan 
bulan Juli 2019. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian (www.google.com, 2019) 
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2.2 Bahan dan Alat 
Setiap enumerator dilengkapi dengan seperangkat alat dan bahan penelitian. 
Alat yang dipergunakan antara lain kuisioner penelitian, alat tulis dan kamera untuk 
dokumentasi. 
2.3 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang dipergunakan adalah metode pengamatan 
lapangan berupa interview dengan pemelihara burung mb sebagai responden. Dalam 
penelitian ini pemelihara didefinisikan sebagai penggemar burung yang memelihara 
burung mb secara intensif untuk tujuan kesenangan pribadi (hobi). Responden 
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling dan dilanjutkan 
dengan metode snowball sampling. Sebanyak 68 orang pemelihara burung mb yang 
tersebar di 9 kecamatan di Kota Bengkulu dijadikan responden penelitian. 
Parameter utama penelitian adalah jenis kegiatan pemeliharaan yang diberikan 
oleh pemelihara kepada burung mb peliharaannya pada 4 kelompok waktu yang 
berbeda. Adapun kelompok waktu tersebut yaitu pagi hari (06.00 – 10.00 wib), siang 
hari (10.00 – 14.00 wib), sore hari (14.00 – 18.00 wib) dan malam hari (18.00 – 06.00 
wib) serta durasi waktu kegiatan pemeliharaan tersebut dilakukan (dalam menit). 
2.4 Analisis Data 
Data jenis kegiatan pemeliharaan dan durasi waktu selanjutnya dianalisis 
secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengawali diskusi hasil penelitian ini, tim peneliti mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan kepada DRPM Kemenristekdikti Republik Indonesia, LPPM 
Universitas Bengkulu, Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu, 
para pemelihara dan penangkar burung mb di Kota Bengkulu, anggota peergroup 
penelitian, dan enumerator di lapangan. Penelitian ini merupakan bagian dari Hibah 
Kompetitif Penelitian Nasional Skim Penelitian Dasar yang didanai oleh DRPM 
Kemenristekdikti Republik Indonesia melalui kontrak nomor 774/UN30.15/LT/2019 
tanggal 15 Maret 2019.  
Hasil studi tentang burung mb sampai saat ini masih sangat terbatas baik dari 
kuantitas artikel ataupun bidang kajiannya (Putranto et al. 2018a). Hasil penelitian ini 
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diharapkan akan dapat menjadi salah satu referensi dan sumber informasi ilmiah 
tentang burung mb dan menjadi pedoman pemeliharaan bagi para pemelihara dan 
penangkar burung di Indonesia. 
Menurut Mua’rif (2012), burung mb (Copsychus malabaricus) secara luas 
dikenal sebagai salah satu burung berkicau yang termasuk dalam famili Turdidae. 
Burung ini memiliki kicauan dengan suara merdu, bermelodi, dan sangat bervariasi 
(Forum Agri, 2012).  Burung mb juga dikenal dengan nama yang berbeda-beda dan 
biasanya diberi nama berdasarkan daerah asal. Misalnya burung mb Medan, burung 
mb Aceh dan burung mb Kalimantan. 
Ditambahkan oleh Mua’rif (2012) bahwa burung famili Turdidae pada 
umumnya memiliki pola warna yang beragam dan menarik. Ukuran tubuhnya rata-
rata sedang, kepalanya bulat, kakinya agak panjang, paruhnya runcing dan ramping, 
serta sayapnya lebar (Gambar 1). Hampir semua jenis burung yang termasuk dalam 
familia Turdidae merupakan burung peniru kicauan burung lain dan mempunyai 
kicauan yang bagus. 
 
Gambar 1. Burung mb milik salah satu pemelihara di Kota Bengkulu                                      
yang menjadi responden penelitian 
 
Di habitat alaminya burung mb mendiami wilayah yang cukup luas meliputi 
Cina, Andaman, hingga Kepulauan Indo-Australia. Doni (2012) menyatakan bahwa 
burung mb banyak ditemukan di Pulau Sumatra, Kalimantan, dan sebagian kecil 
daerah di pulau Jawa. Burung ini cenderung memilih hutan sekunder atau hutan alam 
yang rapat sebagai habitatnya. Mua’rif (2012) menulis bahwa burung mb dikenal juga 
sebagai jenis burung yang bersifat teritorial dan sangat kuat dalam mempertahankan 
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wilayahnya seperti tempat untuk bersarang (nesting), perkawinan (mating) dan tempat 
mencari makan (feeding area). 
Pada Tabel 1 dapat dilihat jenis kegiatan pemeliharaan burung mb oleh 
pemelihara di Kota Bengkulu. Kegiatan pemeliharaan dibagi menjadi 4 kelompok 
waktu yaitu pagi hari (06.00 – 10.00 wib), siang hari (10.00 – 14.00 wib), sore hari 
(14.00 – 18.00 wib) serta malam hari (18.00 – 06.00 wib). Pembagian kelompok 
waktu tersebut didasarkan atas data yang diberikan oleh para pemelihara burung. Pada 
setiap kelompok waktu dapat kita lihat jenis kegiatan pemeliharaan yang dilakukan 
oleh pemelihara, dimana pada pagi hari terdapat 8 jenis kegiatan pemeliharaan, 4 jenis 
kegiatan di siang hari, 5 jenis kegiatan di sore hari dan hanya 2 jenis kegiatan di 
malam hari. Terlihat bahwa dominan para pemelihara burung mb di Kota Bengkulu 
melakukan kegiatan pemeliharaan burung pada waktu pagi hari. 























  2 2,94 30 
Sunbathing
b
  68 100 20 - 30 
Shower
c
  66 97,06 30 - 60 
Aerating
d
 51 75 30 
Cleaning
e
  2 2,94 15 
Feeding
f
  65 95,59 30 - 60 
Drinking
g
  62 91,18 30 - 60 
Matchmaking
h
  1 1,47 10 
2 
Siang        
(10.00- 14.00) 
Sunbathing  30 44,12 90 
Aerating  30 44,12 90 
Feeding  12 17,65 120 
Birdcage veil
i
  12 17,65 960 
3 
Sore        
(14.00- 18.00) 
Feeding  50 73,53 15 
Sunbathing  50 73,53 30 - 60 
Aerating  51 75 30 - 60 
Cleaning  40 58,82 180 
Masteringj
j




Birdcage veil  30 44,12 720 
Mastering 3 4,41 15 
Keterangan: a = burung diberikan akses untuk mendapatkan embun, b = berjemur, c = 
burung dimandikan, d = burung dikeringanginkan, e = kandang dibersihkan, f = 
pemberian pakan, g = pemberian minum, h = penjodohan, i = pemakaian 
penutup sangkar, j = melatih burung berkicau. 
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Dari data tentang jenis kegiatan pemeliharaan dan jumlah pemelihara yang 
melakukan kegiatan pemeliharaan dimaksud (Tabel 1), didapatkan 7 jenis kegiatan 
pemeliharaan utama burung mb yang dilakukan oleh para pemelihara. Adapun 
kegiatan tersebut adalah sunbathing (berjemur), shower (burung dimandikan), feeding 
(pemberian pakan) drinking (pemberian air minum), aerating (mengangin-anginkan 
burung), cleaning (membersihkan kandang) serta birdcage veil (pemakaian penutup 
sangkar atau penutupan sangkar dengan kerudung) dengan jumlah pemelihara yang 
melakukannya berkisar antara 2 sampai dengan 68 orang (100%) dari total 68 
pemelihara sebagai responden penelitian. 
Jenis kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh seluruh responden adalah 
sunbathing yaitu dimana sangkar yang berisikan burung mb diletakkan pada tempat 
yang mendapatkan sinar matahari secara langsung sehingga burung dapat berjemur. 
Kegiatan ini dilakukan pada 3 kelompok waktu yaitu pagi, siang dan sore hari. 
Dominan dilakukan pada waktu pagi hari selama 20-30 menit per hari oleh 100% 
responden dan hanya 44,12% (30 orang) yang melakukannya selama 90 menit per hari 
di siang hari. Kegiatan ini tidak dilakukan pada waktu malam hari. 
Kegiatan pemeliharaan berupa shower (memandikan burung) adalah jenis 
kegiatan berikutnya yang paling banyak dilakukan oleh pemelihara (66 orang atau 
97% pemelihara) dan hanya dilakukan pada pagi hari. Menurut Okviato (2017) 
diketahui bahwa burung mb di habitat alaminya memiliki kebiasaan mandi di waktu 
pagi hari. Bentuk kegiatan ini di lapangan dapat berupa tubuh burung mb disemprot 
mempergunakan semprotan air kecil dari jarak dekat sehingga kepala sampai kakinya 
basah. Bentuk kegiatan mandi yang kedua adalah pemelihara mempersiapkan tempat 
khusus (nampan plastik) di dalam kandang yang diisikan air dan burung mb diberikan 
akses bebas untuk bermain air nampan yang disediakan tersebut. Durasi waktu yang 
diberikan untuk kegiatan pemeliharaan ini adalah sekitar 30-60 menit per hari (Tabel 
1). 
Jenis kegiatan feeding dan drinking yaitu pemberian pakan dan minum adalah 
jenis kegiatan pemeliharaan berikutnya yang dilakukan oleh pemelihara. Pemberian 
pakan dapat dilakukan pada salah satu kelompok waktu (pagi, siang atau sore) 
ataupun dilakukan pada salah satu kelompok waktu dan diulang (ditambahkan) pada 
kelompok waktu berikutnya misalnya diberikan pada pagi hari dan ditambahkan pada 
sore hari. Berarti pemberian pakan dilakukan oleh pemelihara burung mb di Kota 
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Bengkulu sebanyak 1 kali per hari dan paling banyak hingga 2 kali per hari. 
Sedangkan pemberian air minum hanya dilakukan pada pagi hari oleh pemelihara. 
Sebesar 95,6% (65 orang) pemelihara burung mb memberikan pakan pada 
waktu pagi hari dengan durasi waktu 30 – 60 menit per hari. Lalu sebanyak 73,5% (50 
orang) pemelihara kembali memberikan pakan (menambah pakan) pada waktu sore 
hari dengan durasi waktu sekitar 15 menit per hari. Hanya sekitar 12 orang pemelihara 
(17,6%) yang memberikan pakan ataupun menambah pakan burung mb di siang hari. 
Secara umum diketahui bahwa pakan adalah penunjang produktivitas ternak (Rasyaf, 
1996). Pakan yang diberikan pada burung mb antara lain jangkrik, kroto, ulat 
Hongkong, dan pakan komersial berupa pelet (Okvianto, 2017).  
Pada saat burung masih dara, pakan yang diberikan berupa jangkrik dan pelet 
yang memiliki kandungan protein cukup tinggi dengan harapan burung dapat 
distimulasi segera mencapai dewasa kelamin (sexual maturity). Nahrowi et al. (2001) 
menjelaskan bahwa kandungan protein kasar jangkrik adalah sebesar 73,05%, kroto 
sebesar 53,16%, ulat Hongkong sebesar 48,28% dan pelet sebesar 44,62%. Hasil 
penelitian Okvianto (2017) dan Widyaningsih (2008), pemberian kroto atau telur 
semut rangrang dilakukan pada saat burung baru menetas sampai umur satu minggu 
(fase trotol). Pemberian kroto bertujuan agar mempermudah indukan meloloh 
(menyuapi anakan). Setelah umur satu minggu pemberian kroto dihentikan karena 
pemelihara menganggap anakan burung sudah mampu mencerna jangkrik.  
Selanjutnya cacing tanah, ulat Hongkong, ulat bambu/ulat daun pisang, orong-orong, 
ataupun belalang dapt dijadikan sebagai pakan tambahan dengan tujuan untuk 
mendongkrak tingkat pertumbuhan, stamina dan kebugaran burung, serta 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit yang semuanya 
harus diberikan dalam keadaan hidup sehingga nutrisi dan cita rasanya tetap terjaga. 
Selanjutnya pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa sebesar 91,2% (62 orang) 
pemelihara burung mb memberikan air minum pada waktu pagi hari dengan durasi 
waktu 30 – 60 menit per hari. Tidak ditemukan kegiatan pemberian air minum pada 
kelompok waktu lainnya. Diasumsikan bahwa beberapa pemelihara tidak memberikan 
air minum secara khusus kepada burung yang dipelihara karena dianggap burung 
sudah mendapatkan air minum dari kegiatan shower serta air yang disiapkan untuk 
shower tersebut. 
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Pemberian minum dilakukan dengan cara menggunakan wadah plastik yang 
diisi setengah bagian. Air minum yang diberikan adalah aqua ataupun air matang yang 
diganti setiap hari supaya steril dan terhindar dari bibit penyakit yang bisa 
mengganggu kesehatan burung. Pemelihara tidak memberikan air sumur (tidak 
matang) ataupun air yang bersumber dari PAM. Forum Agri (2012) menyatakan 
bahwa dalam satu hari rata-rata burung akan membutuhkan air minum sebanyak 4 
sampai 5 kali jumlah pakannya. Air sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme 
tubuh, termasuk mengatur temperatur (panas) tubuh, mempertahankan keseimbangan 
volume darah dan melumatkan makanan dalam proses pencernaan. 
Kegiatan pemeliharaan selanjutnya adalah cleaning yang berupa pembersihan 
kandang, aerating (burung dikeringanginkan) dan birdcage veil (pemakaian penutup 
sangkar atau penutupan sangkar dengan kerudung). Pemelihara melakukan kegiatan 
membersihkan kandang mayoritas di sore hari (58,8% atau 40 orang) selama 180 
menit per hari dan hanya 2 orang pemelihara (2,9%) melakukannya di pagi hari 
selama 15 menit per hari. Kegiatan aerating merupakan lanjutan dari kegiatan shower. 
Dimana burung yang sudah disemprot dengan menggunakan semprotan kecil ataupun 
burung yang sudah melakukan aktifitas mandi di nampan plastiknya, kemudian akan 
diangin-anginkan sehingga air yang menempel di bulu mengering sempurna. Kegiatan 
ini dominan dilakukan di pagi dan sore hari oleh 75% pemelihara (51 orang) selama 
30-60 menit per hari, dilanjutkan di siang hari selama 90 menit oleh 44,1% 
pemelihara (30 orang). Adapun kegiatan birdcage veil dilakukan dengan cara 
menutup sangkar mempergunakan semacam kerudung yang terbuat dari kain. 
Tujuannya adalah untuk mengurangi pengaruh eksternal sangkar terhadap burung mb 
peliharaan berupa polusi suara, angin, asap ataupun predator yang diperkirakan akan 
membuat takut sehingga burung mb menjadi stres. Sebanyak 12 orang (17,6%) 
pemelihara telah menutup sangkar burung dengan kain sejak siang hari selama 960 
menit (16 jam). Sebanyak 44,1% pemelihara (30 orang) menutup sangkar burungnya 
selama 12 jam (720 menit) yang dilakukan selama malam hari saja, dan sisanya tidak 
melakukan kegiatan pemeliharaan birdcage veil tersebut. 
Terdapat 3 jenis kegiatan pemeliharaan burung yang peneliti kelompokkan 
dalam kegiatan tambahan yaitu condensationing (burung diberikan akses untuk 
mendapatkan embun), matchmaking (penjodohan), dan mastering (latihan). Kegiatan 
condensationing hanya dilakukan pada pagi hari saja pada saat masih ada embun 
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selama 30 menit oleh 2 orang (2,9%) pemelihara. Pada kegiatan ini, pemelihara 
membuka kain penutup kandang sehingga burung mendapatkan akses untuk 
menghirup embun atau molekul air dalam udara pagi. Kegiatan matchmaking hanya 
dilakukan oleh 1 orang pemelihara (1,5%) pada waktu pagi hari selama 10 menit. 
Selanjutnya mastering dilakukan pada sore dan malam hari masing-masing oleh 
22,1% (15 orang) selama 15 menit dan 4,4% (3 orang) selama 15 menit. Diasumsikan 
kegiatan dilakukan oleh pemelihara yang memiliki burung mb peliharaan sepasang 
jantan dan betina yang sudah dewasa kelamin untuk matchmaking dan seekor burung 
jantan dewasa bagi kegiatan mastering. 
Putranto et al. (2018a) dan Okvianto (2017) melaporkan bahwa dalam proses 
penjodohan sepasang burung mb jantan dan betina dalam sangkar masing-masing 
diletakkan dalam posisi berdekatan/bersebelahan. Apabila keduanya saling tertarik 
atau berjodoh maka akan dapat dilihat tingkah laku menerima (receptiveness) yang 
ditandai dengan kedua burung selalu berdekatan dan saling merespon kicauan 
(bersahut-sahutan). Proses penjodohan dapat berlangsung dalam waktu yang cukup 
panjang antara 2-3 minggu bahkan berbulan-bulan. Hal ini sesuai dengan hasil studi 
Burhanudin (2007), bahwa perjodohan biasanya berlangsung 2 minggu sampai 1 
bulan.  
Kegiatan pemeliharaan mastering biasanya dilakukan oleh pemelihara burung 
mb dengan tujuan untuk melatih keterampilan dan kemampuan suara burung mb 
jantan untuk berkicau dengan indah. Hal ini dilakukan dengan metode 
memperdengarkan rekaman suara kicauan burung jantan yang merdu atau 
mendekatkan burung jantan mb yang memiliki kicauan yang merdu kepada burung 
mb jantan peliharaan agar burung peliharaan tersebut bisa menirukan kicauan kicauan 
yang didengarnya. Biasanya kegiatan ini dilakukan pada saat sangkar dalam keadaan 
ditutup menggunakan kerudung (sore dan malam hari).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian, didapati bahwa pemelihara burung 
mb di Kota Bengkulu secara umum memiliki 7 kegiatan pemeliharaan utama yaitu 
sunbathing (berjemur), shower (memandikan burung), feeding (pemberian pakan) 
drinking (pemberian air minum), aerating (mengangin-anginkan burung), cleaning 
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(membersihkan kandang) serta birdcage veil (penutupan sangkar dengan kerudung). 
Kegiatan pemeliharaan paling dominan adalah sunbathing dan paling jarang 
dilakukan adalah matchmaking. 
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